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Abstract: Teaching-learning Model to Build Morality of Children. The present R & D was aimed at 

developing a model which could build children’s morality. Carried out in a setting of a play group in 

Padang, the research also sought to describe the effectiveness of the learning model that was used to in-

stil children’s morality through habitual activities. The data were collected using test and observation 

sheets. The data were analyzed by using t-test. The findings show that the implementation of the learn-

ing model significantly improved the children’s morality, religious values, and their social and emo-

tional development. In addition, based on the teachers’ perceptions, the implementation of the model 

has also improved the children’s creativity. 

Keyword: teaching-learning model, morality building, play group. 

Abstrak: Model Pembelajaran Pembentukan Perilaku Moral pada Anak Kelompok Bermain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran pembentukan perilaku moral anak 

melalui pembiasaan di kelompok bermain. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneli-

tian pengembangan dengan melaksanakan uji terbatas di lapangan dengan menggunakan disain 

eksperimen one group pretest-postest design, tanpa kelas kontrol. Sedangkan pengujian secara lebih luas 

dilaksanakan dengan desain eksperimen yang sama tetapi menggunakan kelas kontrol. Data dikumpul-

kan menggunakan instrumen wawancara dan observasi. Selanjutnya data dianalisis menggunakan tek-

nik statistik uji t. Temuan penelitian yang tergambar pada uji secara terbatas maupun uji secara lebih 

luas menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang dirancang efektif secara signifikan dalam 

pembentukan perilaku moral keseharaian anak melalui pembiasaan yang meliputi pengembangan moral, 

nilai-nilai agama, pengembangan sosial emosional dan kemandirian.  

Kata kunci: model pembelajaran, perilaku moral, kelompok bermain 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia berorien-

tasi pada pengembangan sumber daya manusia yang 

berkarakter. Pelaksanaan pendidikan pada setiap 

jenjang hendaklah menggiring peserta didik untuk 

memiliki ilmu pengetahuan dan tehnologi, nilai-nilai 

moral, budaya, keterampilan yang pada akhirnya 

akan menjadikan peserta didik sebagai manusia yang 

memiliki moral dan berkarakter positif. 

Kurikulum yang dikembangkan untuk setiap 

jenjang pendidikan harus merujuk kepada Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidik-

an nasional, pasal 1 ayat 1 yang menyatakan “Pen-

didikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajar-

an agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecer-

dasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diper-

lukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan karakter pada anak usia dini ber-

dasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan bi-

dang pengembangan pembentukan perilaku moral 

meliputi pengembangan moral, nilai-nilai agama, 

serta pengembangan sosial emosional dan keman-

dirian (Sujiono, 2005). Pengembangan moral dan 

nilai-nilai agama diharapkan akan meningkatkan 

ketaqwaan anak terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

dan membina sikap anak dalam rangka meletakkan 

dasar menjadi warga negara yang baik. Pengem-

bangan sosial kemandirian dimaksudkan untuk 

membina anak agar dapat megendalikan emosinya 

secara wajar dalam berinteraksi dengan sesamanya 
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maupun dengan orang dewasa dengan baik, dapat 

menolong sesama teman di sekolah, berbagi dengan 

teman, dan aktifitas sosial lainnya. Menurut Dep-

diknas (2011), pembelajaran karakter anak usia 3-4 

tahun atau anak kelompok bermain diarahkan untuk 

dapat merespon hal-hal yang terkait dengan nilai 

agama dan moral, mengendalikan emosi, mengenal 

nilai-nilai agama, mengenal bagaimana cara bersyu-

kur kepada Allah (berdoa, shalat, bersedekah), ber-

perilaku baik terhadap orang tua, santun, dan me-

nuruti nasehat orang tua. 

Keberhasilan proses pembelajaran dalam pem-

bentukan perilaku moral anak di lembaga pendidik-

an anak usia dini (paud) ditentukan oleh banyak fak-

tor, seperti lingkungan belajar, karakteristik anak 

didik, sarana penunjang dan kebijakan pendidikan 

di sekolah. Guru merupakan faktor yang sangat be-

sar pengaruhnya terhadap tercapainya tujuan  pem-

belajaran. Di tangan guru yang kreatif dan inovatif 

pembelajaran dapat menjadi sebuah aktifitas yang 

menyenangkan, bermakna dan kondusif terhadap 

perkembangan pengetahuan, kepribadian, serta pe-

rilaku moral anak. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelom-

pok bermain, terdapat krisis moral di kalangan anak 

didik yang ditandai oleh menurunnya bentuk kepe-

dulian kepada orang lain, kurangnya menghormati, 

menghargai orang lain, kurangnya toleransi terhadap 

orang lain, anak susah diatur, kurang dapat mende-

ngar nasehat guru dan orang tua. Penelitian Yuhelmi 

(2014) menunjukkan bahwa pembelajaran karakter 

yang terjadi di lembaga kelompok bermain belum 

mencapai tujuan yang diharapkan. Anak kurang da-

pat mendengarkan dan menuruti perkataan orang 

tuanya. Tutur katanya kurang sopan pada guru dan 

orang tuanya. Hal ini menunjukkan bahwa karakter 

anak usia dini belum menunjukkan sikap yang posi-

tif sebagaimana yang diharapkan. 

Belum optimalnya pembentukan perilaku mo-

ral anak di kelompok bermain diduga karena guru 

belum mengembangkan model pembelajaran pem-

bentukan perilaku moral anak yang sesuai dengan 

yang diharapkan dari kurikulum paud. Untuk itu da-

lam melaksanakan tugasnya guru memerlukan mo-

del pembelajaran yang akan dipedomani dalam me-

rancang dan melaksanakan aktifitas pembelajaran 

di kelas. Menurut Trianto (2010) model merupakan 

prosedur yang sistematis, maka dengan prosedur itu 

guru dapat mendesain aktivitas pembelajaran yang 

terarah dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

Model pembelajaran yang digunakan akan meng-

giring guru untuk melakukan  aktifitas pembelajar-

an sesuai dengan dengan prosedur yang dituntut 

oleh model. 

Model pembelajaran pembentukan perilaku 

moral yang dikembangkan dapat menjadi acuan 

bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran pem-

bentukan perilaku moral anak di lembaga kelom-

pok bermain. Model yang disusun merupakan per-

paduan model yang dikemukakan oleh Joyce dan 

Weil (1994) yaitu model pemrosesan informasi dan 

model perilaku. Model pemrosesan informasi me-

nekankan aspek pemerolehan penguasaan dan pengo-

lahan informasi yang diperoleh anak selama proses 

pembelajaran. Fungsi model ini mengembangkan 

proses kognitif. Model perilaku menekankan aspek 

perubahan perilaku anak yang dapat diamati sejalan 

dengan perkembangan konsep diri anak. Hal terse-

but berlandaskan pada teori stimulus-respon dan 

teori penguatan. Model perilaku ini menekankan 

perubahan perilaku (sikap) anak. Perpaduan kedua 

model ini diharapkan mampu mengembangkan ke-

mampuan anak dalam segi kognitif yakni pemaham-

an anak tentang perilaku moral dan dari segi sikap 

(perilaku) adalah anak dapat melaksanakan perila-

ku moral dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai 

pribadi maupun sebagai anggota masyarakat. 

Penelitian ini mengembangkan model pemben-

tukan perilaku moral yang berkaitan tentang pema-

haman anak tentang perilaku moral, serta penerap-

an perilaku moral anak dalam keseharaiannya. Uji 

coba model pembelajaran tersebut dilakukan untuk 

mengetahui keefektifannya. 

METODE 

Proses perancangan dan pengembangan model 

pembentukan perilaku moral anak dilakukan dengan 

merujuk kepada langkah-langkah metode peneliti-

an dan pengembangan (R&D) yang dikemukakan 

oleh Richey & Klein (2007) dan Sugiyono (2011). 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian  ini ter-

diri dari dua tahap sebagai berikut. Tahap pertama 

penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kua-

litatif yang digunakan untuk menghasilkan model 

pembelajaran. Tahap pertama ini menggunakan 

langkah-langkah (1) merumuskan masalah yang 

akan diteliti, (2) melakukan analisis kebutuhan, (3) 

mengumpulkan data dan menganalisis temuan em-

piris, (4) mendesain model pembelajaran pemben-

tukan perilaku moral anak melalui pembiasaan, (5) 

melaksanakan Fokus Group Discussion (FGD), (6) 

merevisi desain model oleh peneliti, (7) validasi  

model oleh ahli pendidikan, dan (8) revisi desain 

model oleh peneliti. Model yang dikembangkan 

adalah perpaduan model pemrosesan informasi dan 

model perilaku. 
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Penelitian tahap kedua menggunakan metode 

kuantitatif jenis eksperimen. Uji coba dilakukan se-

cara terbatas dan secara luas. Subjek uji coba secara 

terbatas dilakukan pada Kelompok Bermain Ca-

haya Ilahi dan Kelompok Bermain Al Ikhlas den-

gan menggunakan desain one group pretest-postest, 

tanpa kelas control, Jumlah anak masing-masing 

kelompok bermain 23 orang. Kemudian uji coba 

secara luas di dilakukan pada Kelompok Bermain 

Al Amin, Kelompok Bermain Taruko I, dan 

Kelompok Bermain Bahari menggunakan desain eks-

perimen pretest-postest dengan masing-masing ke-

lompok bermain terdapat kelas eksperimen, dan kelas 

control. Jumlah anak masing-masing kelompok ber-

main 30 orang. Untuk memperoleh data dalam pene-

litian tahap kedua ini digunakan dua macam teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi 

terhadap perilaku moral anak dalam kesehariannya. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan teknik statistik uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan menge-

nai kondisi pembelajaran di kelompok bermain 

yang selama ini berlangsung; hasil kajian pustaka 

terhadap beberapa teori yang bearasal dari ilmu psi-

kologi, teori belajar, teori pembelajaran, dan teori 

karakter; serta hasil FGD; disusunlah sebuah model 

pembelajaran pemrosesan informasi dan model 

perilaku untuk pembentukan perilaku moral anak di 

kelompok bermain. Model tersebut merupakan mo-

del hipotetik yang diuji melalui penelitian kuanti-

tatif dengan menggunakan desian one group pre-

test-postest uji secara terbatas tanpa kelas kontrol. 

Hasil penelitian ini menggambarkan efektifi-

tas penerapan model pembelajaran yang dilakukan 

pengujian terbatas pada dua kelompok bermain yaitu 

Kelompok Bermain Al Ihklas, dan Kelompok Ber-

main Cahaya Ilahi. Hasil uji coba model pembela-

jaran pembentukan perilaku moral pada Kelompok 

Bermain Al Ihklas lebih besar (96.83 > 81.74) dan 

berbeda secara signifikan dengan t hitung 31.26 > t 

tabel 2,021. Nilai rata-rata uji coba model pembela-

jaran pembentukan perilaku moral pada Kelompok 

Bermain Cahaya Ilahi lebih besar (96.04 > 76.70) 

dan berbeda secara signifikan dengan t hitung 

37.99 > 2.02. Dengan demikian, uji coba terbatas di 

Kelompok Bermain Al Ihklas dan Kelompok Ber-

main Cahaya Ilahi memperoleh hasil bahwa model 

yang diterapkan efektif dalam pembentukan per-

ilaku moral anak secara signifikan. 

Selanjutnya hasil penelitian uji coba penerap-

an model secara lebih luas. Uji coba penerapan se-

cara lebih luas menggunakan desain pre-test pos-

test dengan menggunakan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pemilihan sampel dilakukan pada tiga 

kelompok bermain yaitu Kelompok Bermain Al 

Amin, Kelompok Bermain Bahari dan kelompok 

Bermain Taruko I. Pertimbangan pengambilan ke-

tiga Kelompok Bermain ini adalah dari segi usia, 

tingkatan kelompok sama, dan latar belakang ke-

luarga hampir sama. 

Pelaksanaan kegiatan uji coba secara lebih luas 

sama dengan uji secara terbatas. Kegiatan pembela-

jaran dikembangkan dan dilaksanakan oleh masing-

masing guru kelompok bermain dengan dilakukan 

pelatihan terhadap guru-guru yang membimbing 

anak di kelas eksperimen. Pada kelas kontrol guru 

membimbing anak seperti kegiatan biasa yang sela-

lu mereka lakukan. Pelaksanaan pembelajaran pada 

kelas eksperimen melibatkan anak secara maksimal, 

menggunakan media yang bervariasi yang disedia-

kan peneliti, dan anak diberi tugas secara terprogram. 

Sementara untuk kelas kontrol guru membimbing 

anak sebagaimana secara rutin dilakukan setiap hari. 

Guru-guru pada kelas kontrol tidak menggunakan 

media, pembelajaran kurang terprogram dengan ba-

ik, dan pembelajaran dilakukan secara tradisional. 

Setelah selesai pembelajaran untuk menggambar-

kan perilaku anak dalam kesehariannya, anak-anak 

diwawancarai dengan menggunakan bahasa yang 

dipahami anak, dan perilakunya sehari-hari diamati. 

Untuk melihat efektifitas penerapan model yang 

dikembangkan, indikator yang digunakan adalah 

gambaran perilaku anak setelah perlakuan diberi-

kan. Data yang diperoleh dalam penelitian uji coba 

adalah data tentang perilaku moral anak melalui 

pembiasaan yang meliputi pengembangan moral, 

nilai-nilai agama, pengembangan sosial emosional, 

dan kemandirian. Data tentang perilaku moral anak 

diperoleh dengan melakukan wawancara terhadap 

anak dan mengamati perilaku anak dalam kesehari-

annya selama kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Perilaku moral anak pada Kelompok Bermain Ba-

hari, Al Amin, dan Taruko I di kelas eksperiman 

dilakukan pretest sebelum diterapkan model, dan 

dilakukan postest setelah diterapkan model. Hasil-

nya terjadi perbedaan perilaku anak yang sangat 

berarti. Perilaku anak lebih baik di kelas eksperi-

men setelah diterapkan model. 

Hasil pengamatan guru terhadap pelaksanaan 

model pembelajaran yang dirancang menunjukkan 

bahwa skor tertinggi 97 dan skor terendah 93. Skor 

yang ideal 104. Berdasarkan pengamatan guru ten-

tang model yang diterapkan guru tentang efektifitas 

model pembentukan perilaku melalui pembiasaan 

berada pada rata-rata 3,62. Rata-rata ini berada pada 
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kategori baik. Hal ini berarti bahwa model yang 

peneliti rancang dalam rangka pembentukan peri-

laku moral anak dapat efektif dalam rangka pem-

bentukan perilaku moral anak melalui pembiasaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Joice dan Weil (1994). Mereka menjelaskan bahwa 

model pemrosesan informasi dan model perilaku 

dapat menumbuhkan motivasi anak menerima in-

formasi dari guru tentang perilaku moral yang ber-

kaitan dengan pegembangan moral, nilai-nilai agama, 

pengembangan sosial emosional, dan kemandirian 

melalui pengalaman dan contoh-contoh prilaku yang 

diceritakan guru. Model ini juga berorientasi kepa-

da rumpun model sistem perilaku. Prinsip yang di-

anut model perilaku bahwa manusia merupakan 

sistem-sistem komunikasi perbaikan diri (self cor-

rection system) yang dapat mengubah perilakunya 

saat merespon informasi tentang seberapa sukses 

tugas-tugas yang mereka kerjakan. Hal ini dapat 

dikemukakan bahwa anak akan berperilaku dalam 

keseharaiannya setelah memproleh informasi dari 

guru tentang perilaku moral. 

Model pembelajaran terdiri atas sintaks, sis-

tem sosial, prinsip reaksi, dan sistem penunjang. 

Urutan kegiatan pembelajaran model ini memiliki 

lima fase, yaitu persiapan, akuisisi, elaborasi, for-

masi dan integrasi. Pada fase persiapan, guru mem-

persiapkan bahan pembelajaran yang akan disam-

paikan kepada anak, termasuk mengaitkan materi 

yang lalu dengan materi yang sekarang dengan ber-

tanya tentang perilaku moral yang sudah diajarkan. 

Pada fase akuisisi anak-anak diberi tugas menghu-

bungkan gambar dengan perilaku moral yang sesuai. 

Pada fase elaborasi, guru mengeksplorasi penge-

tahuan awal dengan pengetahuan yang akan diajar-

kan. Anak-anak menyampaikan perilaku moral yang 

dilakukannya sebelum dan sesudah melakukan ak-

tifitas sehari-hari, dan mematuhi aturan yang ada di 

sekolah. Pada fase formasi, guru menerapkan me-

tode dan teknik yang dapat menguatkan daya ingat 

dan pemahaman anak melalui metode repetisi, yak-

ni memberikan pengajaran dan memuji. Dalam hal 

ini anak dapat berperilaku moral, kemudian diberi 

pujian. Pada fase integrasi, guru memadukan ber-

bagai perilaku moral yang dapat dilakukan anak da-

lam kehidupan sehari-hari. 

Sistem sosial yang terjadi selama kegiatan ber-

main bebas berupa hubungan yang harmonis dian-

tara anak dengan anak, serta anak dengan guru. 

Guru bertanya-jawab dengan anak tentang perilaku 

moral yang harus dilakukannya saat bermain bersa-

ma teman-teman, serta perilaku yang dilakukan anak 

setelah selesai bermain. Perilaku yang ditunjukkaan 

anak tidak berkelahi waktu bermain, tidak berebut 

mainan, saling toleransi dengan teman, dan seba-

gainya. Perkembangan sosial emosional, serta ke-

mandirian anak sudah mulai kelihatan. 

Prinsip reaksi merupakan cara guru dalam 

memperlakukan anak selama proses pembelajaran. 

Reaksi yang timbul dapat berupa reaksi dari anak 

terhadap perlakukan guru dan reaksi dari guru ter-

hadap sikap anak. Reaksi anak terhadap guru tum-

buh dari tutur kata dan sikap tubuh guru. Selama 

pembelajaran guru harus benar-benar menjaga dan 

mengatur bahasa tubuh dan bahasa lisan. Penga-

turan bahasa tubuh dan bahasa lisan berhubungan 

dengan psikis yang akan mempengaruhi reaksi yang 

ditimbulkan anak. Tutur kata yang baik menimbul-

kan reaksi yang positif terhadap sikap anak. Demi-

kian juga sebaliknya reaksi murid yang positif ber-

dampak positif juga pada reaksi guru selanjutnya.  

Hal ini sejalan dengan pendekatan Total Physycal 

Response (TPR) yang berangkat dari prinsip ajari-

lah tubuh, dan tubuh akan belajar sama baiknya 

dengan pikiran (Wikanengsih, 2013). Dalam pen-

dekatan ini dipersiapkan kondisi-kondisi antara lain 

guru menciptakan pemahaman dan hubungan yang 

positif dengan anak, iklim pembelajaran bersifat 

kooperatif, bersemangat, aktif dan menyenangkan. 

Guru menciptakan lingkungan yang saling menghor-

mati dan menyuruh anak dengan cara yang halus. 

Perilaku moral anak meningkat ke arah yang 

lebih baik setelah penelitian dilakukan. Hal ini di-

sebabkan guru pada pendidikan anak usia dini sudah 

merencanakan kegiatan pembelajaran secara ma-

tang, dan dalam pelaksanaannya terpadu dengan 

materi-materi lain, dan dirumuskan secara jelas da-

lam rencana kegiatan harian. Pembentukan perilaku  

moral anak dapat dilakukan dalam lingkungan se-

kolah, keluarga, dan kehidupan sehari-hari melalui 

pembiasaan. Pembiasaan diartikan sebagai suatu 

upaya pembentukan perilaku moral anak dilakukan 

secara berulang-ulang terhadap hal yang sama. Suatu 

upaya pembentukan perilaku moral yang dilakukan 

secara berulang-ulang akan menjadikan perilaku 

moral semakin menjadi bagian yang terinternalisasi 

dalam kehidupan anak. Hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa terbentuknya perilaku moral anak dian-

taranya disebabkan prilaku yang berulang-ulang di-

terapkan di lembaga paud. 

Secara teori pembentukan perilaku moral anak 

melalui pembiasaan dapat dilakukan antara lain, per-

tama guru sebagai model bagi anak didik di sekolah 

maupun orang tua di rumah. Guru dan orang tua di 

rumah adalah orang yang diharapkan berperilaku 

sesuai dengan nilai agama, serta nilai-nilai yang ber-

laku dalam masyarakat. Anak pada masa usia dini 

sedang mencari figur dan jati dirinya. Anak meniru 
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figur ayah dan ibunya yang dilihat dari lingkungan-

nya. Hal ini didukung oleh pendapat Montessori 

(2013). Anak belajar hampir semua yang dipelajari-

nya dari lingkungannya. Oleh karena itu lingkung-

an perlu diciptakan sebaik mungkin sehingga anak 

didik dapat menyerap hal-hal yang baik dari ling-

kungan itu termasuk orang tua, guru yang dapat se-

bagai model yang paling efektif bagi pembentukan 

perilaku moral anak. 

Selanjutnya cara kedua pembentukan perilaku 

moral anak dengan mengajak, memberikan informa-

si, penjelasan kepada anak tentang perilaku moral 

agama, sosial emosional, dan kemandirian. Pembe-

rian informasi adalah penjelasan dalam pembelajar-

an moral kepada anak didik termasuk cara yang se-

derhana dan mudah untuk dilaksanakan. Sejalan 

dengan itu menurut Tirtarahardja (1994) salah satu 

fungsi dari pendidikan adalah transfornasi tentang 

nilai-nilai yang berkaitan dengan sesuatu yang baik 

terhadap anak didik, termasuk pengembangan nilai 

agama, sosial, dan kemandirian anak. Dalam kegi-

atan pembelajaran guru selalu secara berulang-ulang 

memberi penjelasan, ajakan kepada anak sehingga 

anak didik terbiasa mengembangkan nilai-nilai aga-

ma, misalnya melakukan kegiatan ibadah kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, serta melaksanakan aktifitas 

sosial emosional dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian cara ketiga adalah memberikan 

penghargaan kepada anak. Pemberian penghargaan 

melalui pujian secara psikologis mempunyai arti 

penguatan terhadap perilaku anak yang diharapkan. 

Pujian merupakan tanda kepada anak dan umpan 

balik yang objektif yang mensahkan dan mengem-

bangkan harga atau nilai dari tindakan-tindakan 

positif anak. Cara untuk mengungkapkan pujian 

verbal dan nonverbal. Pujian verbal dilakukan me-

lalui lisan dan ucapan kepada anak, sedangkan peng-

hargaan nonverbal dapat merupakan bahasa isyarat, 

anggukan, geleng kepala, ekspresi muka kepada anak. 

Menurut Rusman (2011), pujian yang diberikan 

guru merupakan faktor pendorong bagi anak untuk 

melakukan aktifitas belajar maupun dalam rangka 

pembentukan perilaku moral anak. 

Selanjutnya pembentukan perilaku moral anak 

dipengaruhi pula oleh strategi pembelajaran yang 

digunakan guru. Strategi pembelajaran yang digu-

nakan guru dapat membangkitkan motivasi belajar. 

Kemudian strategi pembelajaran berkenaan dengan 

kegiatan pembelajaran secara konkrit yang harus di-

lakukan anak didik dalam berinteraksi dengan ma-

teri pembelajaran dan sumber belajar untuk mengua-

sai kompetensi dasar dan indikator yang tergambar 

pada kegiatan inti dan penutup pembelajaran. Me-

nurut Trianto (2010) strategi pembelajaran berke-

naan dengan pendekatan pengajaran dalam menge-

lola kegiatan pembelajaran secara sistematis se-

hingga isi pelajaran dapat dikuasai oleh anak didik 

secara efektif dan efesien. 

Dalam penelitian ini strategi yang digunakan 

dapat membentuk perilaku moral anak dalam kese-

hariannya baik di sekolah maupun di lingkungan 

keluarga. Strategi yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah strategi interaktif dalam hal ini guru mem-

bangun komunikasi yang kondusif dapat menum-

buhkan semangat anak untuk dapat melaksanakan 

aktifitas pembelajaran dengan baik. Dalam kegiat-

an pembelajaran anak lebih banyak diberikan kesem-

patan untuk melakukan aktifitas-aktifitas pembiasa-

an perilaku yang berkaitan dengan nilai-nilai moral 

keagamaan seperti membiasakan berdoa sebelum 

dan sesudah melakukan aktivitas, memberi salam, 

dan selalu melakukan ibadah kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Kemudian di dalam kegiatan pembelajar-

an anak dibiasakan mandiri dalam setiap aktivitas. 

Sementara dalam pengembangan sosial emosional 

anak dibiasakan untuk saling membantu sesama te-

man, dan bekerjasama dalam kegiatan bemain ber-

sama. 

Selanjutnya media pembelajaran yang diguna-

kan guru ikut mempengaruhi kegiatan pembelajar-

an pembentukan perilaku moral anak. Dari sudut 

cakupan, media pembelajaran dikelompokkan men-

jadi dua. Pertama media pembelajaran dalam arti 

sempit, dalam konteks ini media pembelajaran ha-

nya meliputi media yang dapat digunakan secara 

efektif dalam proses pembelajaran yang terencana. 

Kedua media pembelajaran dalam arti luas, bahwa 

media pembelajaran tidak hanya meliputi media 

komunikasi elektronik yang kompleks, tetapi juga 

bentuk sederhana seperti slide, foto, diagram buat-

an, objek nyata dan kunjungan ke luar kelas. 

Menurut Trianto (2010) media pembelajaran 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai be-

rikut. Bahan yang disajikan menjadi lebih jelas mak-

nanya bagi anak didik dan tidak bersifat verbalistic. 

Metode pembelajaran lebih bervariasi. Anak didik 

menjadi lebih aktif melakukan beragam aktivitas. 

Pembelajaran lebih menarik dan mengatasi keter-

batasan ruang. Gairah belajar anak meningkat. 

Anak berkembang menurut minat dan kecepatan-

nya. Interaksi langsung dengan lingkungan. Media 

pembelajaran memberikan perangsang dan menya-

makan pengalaman. 

Media pembelajaran yang digunakan guru pada 

pendidikan anak usia dini adalah media yang dapat 

merangsang anak untuk melakukan aktifitas. Dan 

diharapkan media yang digunakan nyata dapat di-

amati anak. Media yang digunakan dirancang peng-
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gunaannya untuk membatu pencapaian tujuan pem-

belajaran. Dalam penelitian ini media yang diguna-

kan guru adalah media yang dapat membentuk peri-

laku moral anak berkaitan dengan pengembangan 

nilai moral agama, pengembangan nilai sosial emo-

sional dan nilai berkaitan dengan kemandirian anak. 

Media yang digunakan guru adalah media karakter 

yang diancang peneliti seuai dengan tema dan sub 

tema pembelajaran. 

Kegiatan evaluasi pada pembelajaran dilaku-

kan pada waktu proses pembelajaran berlangsung 

dan setelah selesai kegiatan pembelajaran. Menurut 

Departemen Pendidikan Nasional (1996), evaluasi 

yang dilakukan hendaknya memberikan kesempat-

an kepada anak untuk melakukan evaluasi diri. Guru 

perlu mengajak anak untuk mengevaluasi peroleh-

an belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria 

keberhasilan pencapaan tujuan yang akan dicapai. 

Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini dalam 

bentuk nontes, karena pembentukan perilaku moral 

anak dinilai berdasarkan perilaku yang ditunjukkan 

anak didik dalam kesehariannya di sekolah. 

Mengacu kepada elemen dan rangkaian kegi-

atan aktivitas pembelajaran di kelas, model yang 

dirancang dapat membangkitkan motivasi dan ke-

terlibatan anak didik didalam belajar. Setiap kegi-

atan yang dirancang pada model dapat menumbuh-

kan keterlibatan anak didik mulai pada awal kegiatan 

pembelajaran untuk dapat membentuk perilaku mo-

ral anak. Pada awal masuk kelas anak-anak sudah 

melakukan aktifitas membentuk moral agama de-

ngan membaca salam dan berdoa. Hal ini dilakukan 

anak anak secara rutin dan spontan setiap hari dan 

guru membimbing anak agar mereka dapat melaku-

kan aktifitas membaca salam dan berdoa sebelum 

belajar secara tertib dan sopan. 

Model pembelajaran memberi kesempatan un-

tuk terciptanya komunikasi yang bermutu antara anak 

didik dengan anak didik, dan antara anak didik 

dengan guru. Model ini membimbing anak didik 

untuk dapat melakukan aktifitas pembelajaran da-

lam rangka pembentukan perilaku moral kerjasama 

dalam aktivitas berkelompok, dan tidak menggang-

gu teman dalam belajar. Pertanyaan-pertanyaan guru 

dapat direspon oleh anak didik. Anak didik menda-

pat kesempatan yang sama dalam berinteraksi de-

ngan guru. Suasana dalam kelas tergambar bahwa 

anak-anak sudah dapat saling menghargai teman-

teman dan sudah mulai bekembang kemampuan 

untuk menghargai guru. 

Model pembelajaran yang dikembangkan mem-

berikan kesempatan kepada anak didik untuk mem-

bentuk perilaku kemandirian dalam belajar. Anak-

anak sudah mulai mampu bekerja sendiri dalam be-

lajar, dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberi-

kan guru dengan baik. Ketergantungan anak didik 

tehadap guru dan teman-teman sudah mulai berku-

rang. Kemudian rasa tanggung jawab dalam mem-

buat tugas sudah mulai berkembang. 

Penggunakan media yang dirancang dapat men-

dorong anak-anak untuk ingin tahu terhadap gam-

bar yang ditampilkan. Partisipasi anak didik tinggi 

untuk mengemukakan pendapat terhadap gambar 

yang dilihat. Gambar-gambar yang di rancang ada-

lah gambar yang berkaitan dalam membentuk peri-

laku morak anak. Secara keseluruhan anak-anak 

sudah dapat menjelaskan pesan moral yang ada pada 

gambar. Pembelajaran dengan menggunakan media 

yang dirancang guru jelas akan dapat menumbuh-

kan perilaku moral anak didik. Sejalan dengan ini 

Trianto (2010) mengemukakan bahwa media pem-

belajaran sangat penting dalam rangka membang-

kitkan motivasi belajar, memungkinkan anak didik 

berinteraksi langsung dengan lingkungan, serta mem-

bantu penyajian materi secara konkrit. 

Guru sudah dapat mengembangkan secara te-

pat strategi pembelajan untuk pembentukan peri-

laku anak didik. Hal ini dapat dilihat dari tumbuhnya 

motivasi, kemamuan anak didik untuk aktif dan krea-

tif di dalam kelas. Sejalan dengan itu Trianto (2010) 

mengemukakan bahwa strategi pembelajaran meru-

pakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara peng-

organisasian materi pelajaran dan anak didik, pera-

latan dan bahan, serta waktu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pem-

belajaran yang telah ditentukan. 

Model pembelajaran yang dikembangkan me-

nekankan agar guru dapat melakukan penilaian ter-

hadap proses pembelajaran yang dilakukan. Peni-

laian dalam pembelajaran adalah suatu usaha untuk 

mendapatkan berbagai informasi secara berkala dan 

berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses 

dan hasil pertumbuhan dan perkembangan yang telah 

dicapai oleh anak didik melalui program kegiatan 

belajar. Berdasarkan pengamatan guru tentang pe-

nilaian yang dilakukan dalam kegiatan pembelajar-

an dilakukan dalam bentuk nontes, dengan meng-

amati perilaku anak, serta anak didik dapat diwa-

wancarai tentang perilaku yang dilakukan anak 

didik dalam keseharaiannya di sekolah. 

SIMPULAN 

Model pembelajaran pembentukan perilaku 

moral anak melalui pembiasaan yang dikembang-

kan dari perpaduan model pemrosesan informasi 
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dan perilaku mampu membentuk perilaku moral 

anak berdasarkan hasil perilaku keseharian anak yang 

dilakukan di kelas. Pengujian secara terbatas pada 

dua kelompok bermain yang berbeda menunjukkan 

perbedaan hasil yang signifikan antara pre-test dan 

post-test. Begitu juga pada pengujian secara luas di 

tiga kelompok bermain menunjukkan perbedaan ha-

sil yang signifikan antara pre-test dan post-test 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Urutan kegiatan pembelajaran model ini me-

miliki lima fase, yaitu persiapan, akuisisi, elaborasi, 

formasi dan integrasi. Model pembelajaran yang di-

kembangkan efektif diterapkan karena dapat meng-

aplikasikan berbagai prinsip pembelajaran yang efek-

tif dan inovatif seperti strategi pembelajaran yang 

dapat memaksimalkan keterlibatan anak dan res-

ponsif terhadap kebutuhan anak. 

Keberhasilan kegiatan pembelajaran di ke-

lompok bermain di antaranya ditentukan oleh guru. 

Oleh karena itu, pembelajaran diharapkan menggu-

nakan model pemrosesan informasi dan perilaku 

dalam pembentukan perilaku moral anak melalui 

pembiasaan yang telah teruji efektif dalam pem-

bentukan perilaku moral anak berdasarkan hasil 

perilaku keseharian. Kepala sekolah kelompok ber-

main hendaknya memberi peluang kepada guru un-

tuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelom-

pok bermain berdasarkan model yang dikembang-

kan dan memfasilitasinya terutama menyangkut 

alat dan media yang diperlukan. 
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